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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disimpulkan 

bahwa praktik konservasi kuratif di MBVY telah dilakukan dengan baik 

sesuai dengan alur POS-AP. Praktik konservasi didukung dengan sumber 

daya manusia, fasilitas laboratorium dan dukungan program lainnya 

sebagai bagian dari tindakan perawatan koleksi. Kegiatan konservasi 

kuratif yang dilakukan, khususnya pada koleksi logam melalui proses yang 

cukup panjang. POS-AP menjadi landasan penting sebagai pedoman 

kegiatan konservasi kuratif di MBVY. Alur kegiatan yang dilakukan mulai 

dari pembuatan proposal, mengidentifikasi koleksi yang sudah diobservasi, 

pendokumentasian, proses konservasi, pengulangan, monitoring, hingga 

evaluasi yang wajib dilakukan oleh tim konservator. 

Praktik konservasi kuratif menjadi bagian krusial pada koleksi 

logam di MBVY, hal ini didasarkan pada bahan logam yang memiliki sifat 

mudah terkorosi yang mendukung logam dapat mengalami degradasi. 

Setelah melakukan penelitian di lapangan jenis kerusakan yang ditemukan 

pada koleksi logam berupa korosi dan perubahan bentuk fisik yang 

disebabkan kelalaian manusia (terjatuh dan lainnya). Metode konservasi 

kuratif yang dilakukan konservator MBVY adalah metode tradisional dan 

modern, mengacu pada saran Balai Konservasi Borobudur bahwa 

konservasi diarahkan untuk menggunakan metode tradisional karena 

dinilai lebih aman dan tidak merusak koleksi. Konservator MBVY turut 

memilih metode konservasi kuratif tradisional sebagai pilihan yang 

diterapkan pada koleksi logam.  

Perbedaan metode tradisional dan modern terdapat pada material 

asam yang didapatkan sebagai penghilang korosi koleksi logam. Asam 
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sitrat yang berasal dari jeruk nipis sebagai material, dilansir dapat 

menghilangkan korosi secara perlahan dan aman digunakan berulang. 

Sedangkan, citrit acid yang berasal dari senyawa kimia sebagai penghilang 

korosi logam termasuk pada metode modern yang dapat menghilangkan 

korosi lebih cepat namun dianjurkan untuk tidak menggunakannya secara 

berlebih, karena akan memicu kerusakan pada koleksi logam. Metode 

tradisional dominan dilakukan oleh MBVY sebagai pilihan tindakan 

perawatan koleksi logam, serta kenyataannya di lapangan metode modern 

diterapkan pada koleksi logam yang dinilai membutuhkan (korosi terlalu 

tebal). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian yang sudah dilakukan di 

Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta, berikut saran yang dapat 

diberikan 

1. Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian mengenai 

konservasi kuratif diharapkan  melakukan analisis dan pemahaman 

terhadap teknologi dan metode terbaru untuk mengembangkan 

panduan konservasi kuratif koleksi logam selanjutnya. 

2. Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta diharapkan dapat 

memperkuat dokumentasi untuk koleksi logam sebagai arsip lengkap 

konservasi kuratif yang telah dilakukan sebelumnya, agar menjadi 

data bagi konservator selanjutnya. Harapan besar pula Museum 

Benteng Vredeburg Yogyakarta dapat melibatkan masyarakat dalam 

menjaga koleksi logam dengan membagikan pengetahuan cara 

melakukan perawatan koleksi logam pribadinya. 

3. Masyarakat dapat terlibat aktif dalam kegiatan konservasi kuratif 

dengan mempelajari bagaimana konservasi kuratif logam 

dilaksanakan dan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 
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